I. PENDAHULUAN

Trend perkembangan masalah Iﬂiu Lmtas
}aian ‘di Tndonesia dewasa ini’ mempakan salah

satu ‘masalah Nas:onal dimana hal ‘ini dituntut’

aténsi- Polri “selaku inti” pemibina Kamubcar
lantas -Untuk ‘mélakukan dan menye!enggara-
kan® manajemen lalu hmas melalui - proses
peréncanaan, pengorgannsas:an pelaksanaan'
pengawasan ‘dan pengendalian” senia ‘melaku-
kan penegakan hukum dalam rangka mencari
pémecahan dan jalan keluar-berbagai. aspek
permasalahan laly lintas yang dihadapi. ..«
Melihat masalah yang terjadi di permukaan
khususnya dikaitkan .dengan . tugas Polri di

bidang lalu. lintas_jalan .maka perlu dum;au_

kembali. tugas, fungs: dan. peranan  Polri ¢q.
Polantas yang erat, kaatannya dengan manaje-
men transporiasi, nassonai .

. .Salah salu sasaran, dan:Peilta VI dl bldang

nadl kehldupan Ekonom! Sosm! Budaya

Politik, Hankam yang. dmrahkan kepada ter-_

wujudnya transportasi ‘nasional yang andal,
berkemampuan tinggi ‘dan’ d:selenggarakan
secara terpadu,” tertib, lancar, aman, nyaman
dan “efisien dalam"‘menjawab dan sekaligus
mengejawantahkan dinamika pembanginan,

mendukung mobilitas manusia, barang dan |

jasa,pertu - didukung -dengan . peningkatan
kuahtas sumberdaya manusia -sehingga - ter-

ke{erpaduan anlaf dan intra moda:transportasi.

. ‘Usaha - mewujudkan  Sistem © Transportasi
Nasional yang terpadu perlu.ditunjang dengan
pembangunan sarana prasarana,- peningkatan
manajemen lalu lintas dan pelayanan termasuk

pembmaan dlSiphn pemakal jalan . serta
kejelasan informas: manajemen lalu llmas yang
[ermiegntas

. Dari uraian di atas timbul, masatah sebagan
benkut Bagalmana menyusun kebqaksanaan
pembmaan kamitibear, lantas. dalam  lingkup
manajemen . lransportasi . yang ., merumuskan
segara. tegas batas kewenangan pembmaan_
dari_unsur-unsurnya yang. terdiri dari "Road
Management” Transport Managemenl dan
"Traffic Managemen Sehingga ‘dapat_dilihat
dengan ;elas mana yang menyang!«:ut aspek
Prospenty dan mana yang menyangkut aspek
Secur:ty '

iL. PF.MBINAAN KAMTiBCAR IANTAS SAAT
JINT
@ Pembinaan Kamtibcar Lantas ya'ng: dilak-
~sanakan oleh Polri saat ini selalu ber-
_pedoman pada ams -az4as sebagal benkut

a.. Azas kepen{:ngan umum

h. Azas. kebersamaan, keterpaduan keler—
bukaan dan keakraban. - o

c. Azas manfaat.
d. Azas k'esinambungan'
e. Azas selektif prioritas.
Dengan berpedoman kepada 4743-azas

tersebut di atas maka . sasaran.. pembinaan
Kamubcar Lantas yang teiah dilaksanakan oleh

program penegakan hukum secara se!ekuf
program kampanye teriib lalu lintas, program
Repistrasi, Identifikasi lalu-Lintas dan . pem-
binaan sumber daya manusia, serta pening-
katan sarana dan prasarana pendukung,
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u Bldang Rekayasa Laly. I.mtas

-kembangnya FKK dan PH

_.I.’.otensial Point- Target (SPPT) maupun melalui

- penetapan . Kawasan  Tertentu atau Proyek ;
Pexcoutohan Kawasan 'I‘emb Lalu Lintas secara

terprogram dan berkesmambungan dengan
sasaran ketertiban bagi:

a. Aparatur Linsek terkait dalam penyeleng-
““garaan " Sistem ‘lale Lintas Jalan untuk
*"belajar’ tertib “melaksanakan iugas secara
terintegrasi.
b. “Aparatur Penegak ‘Hukum untuk betajar
* “tertib - melaksanakan tugas pengawasan,
: 'pengendahan serta menguasai hikum dan
“per- Undang~undangan Lalu Lintas, -~ -~ "
c'.'_*Masyarakat pengguna jalan agar belajar
" untk tentib berlalu lintas sesuai ketemuan
- '_fper-undangmundangan yang berfaku. -
® _Bidang Kampanye Tertib Laly Lintas
. Dilaksapakan dengan sasaran meningkat-
kan kesadaran’ masyarakat - akan pentingnya
ketertiban dan keselamatan Lalu Lintas melalui
upaya . komunikasi, . informasi dan . edukasi
dalam rangka mewu;udkan Traffic Awareness

. Bidang Registrasi. dan Identifikasi Laly

 Lintas ;

a. Diarahkan demi lerwu;udnya tmdakan
preventif dalam rangka upaya penmgkatan
mutu keselamatan laly lintas dari faktor

“kendaraan bermotor dan pengemudi. -

b. Terwujudnya suatu - kualitas - pelayanan
masyarakat yang handal secara seimbang
antar aspek security dan prosperity. . .

c. Terwujudnya pelaksana Registrasi dan
Identifikasi yang efektif dan effisien dalam
‘rangka menunjang” pelaksanaan tugas po-

" kok di* bidang penyidikan tindak pidana
curanmor dan kecelakaan laku lintas. '

.db'rong t:mbulnya ker)asama mtern
: | bidang ekonom: seperti APEC 3 yang

B, BtdangPenegakanHukumLaluf.mtas sl an '

- Dilakukan secara  selektif - melalui Sistem |-

-naswnal perkembangan hngkungan :
- akan mempengamh: pula sektor.

: _akzbatkan teqadanya perubahan terhadap tata
__::kehidupan baik-- masyarakat ma

bungan, khususnya perhubungan darat ‘seba-
gai pendorong gerak laju pembangunan
Nasional.

Peluang yang mungkin timbul'fff“ffadalaﬁ
mendorong negara-negara maju untuk meng-
investasikan modalnya di indones:a khususnya
di sektor Perhubungan

| Kendala yang mungkin, umbul adalah
Indonesia tidak memiliki akses yang. kuat
untuk . masuk  jaringan . pemasaran - Interna-
sional, . sehingga produk vyang d:pasarkan
berada di bawah kendali plhak ke Uga

@ Kegional SE

Kawasan ASEAN memiliki keuntungan dan
memperoleh ‘perhatian besar dari i para mvestor
maupun Banker Internasional.

Negara dikawasan ASEAN yang telah 1 maju
sepetti Singapura telah menunjukkan superio-
ritas sistem bisnis' dan perdagangan bebasnya
berdasarkan  prinsip- prmSJp pasar. * Untuk
menampung relokasi  indusiri dari negara
maju, perlu dipersiapkan sarana, prasarana
perhubungan yang memadai seperti:” Smga‘
pura, Johor, Riau (SI_}ORI) dan Indonesza
Malaysia dan Thailand OMT).

a Peluang yang mungkm timbul adalah
adanya perbaikan sarana prasarana irans-
~-portasi di dalam negeri guna menunjang
. kelancaran transportasi hasil produks: dan
industri.

b. -Kendala .yang akan timbul adalah. dengan
' lancamya dan cepatnya hubungan dengan

XiL. FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGA.—
RUH! e .

& Internasional S
“Proses ‘globalisasi vang telah melanda di
seluruh negara-negara di~dunia telah meng-
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Megmanegars ASEAN, 9kaH MEnNZralkan
keluar masuk arus manusia dan barang
Yang menggunakan sarana transponasi
angkutan darat vang juga ‘semakin: bera:
gam, seperti - kendaraan peti ‘kemas,
kendaraan bermotor dari negara ASEAN. -~



purnaan {ranspor{am yang cepa'
murah dan aman.: it

pemngkatan pendapatan masyaraka{ di Indo—
nesia akan merata ke seluruh lapisan. . P
+Kendalanya yaitu keterbatasan. sumberdana ;
dalam ‘negeri.;Dalam upaya. pemngkatan sara:
na:prasarana perhubungan ke seluruh pelosok
tanah - air.- masih .. merupakan kendsla yang
poiens:al

IV POKOK P(}KOK KEBUAKSANAAN =

L] Po!eok Pokok Rebyaksanaan an Kamnb~

“carLantas = :

#Dari ~hasil Anev: pelaksanaan Undang—
Undang ‘Nomor 14 “Tahun 1992 menunjukkan
bahiwa  situasi “Kamtibcar Lantas belum me-
nunjukkan: * perubahan - sebagaimana -yang
diharapkan; masihy banyak terjadi pelanggaran
lalu: lintas,timbul..kemacetan-kemacetan lalu
fintas -terutama- di. Kota-kota - Besar:seria - ter-
jadinya kecelakaan lalu lintas dan korbannya
masih tetap linggi serta’ prilaku pengguna ;atan
belum menunjukkan perubahan.

.. Sehubungan hal tersebut, Presiden Sceharto
pada peringatan hari perhubungan Nasional
pada wmhun 1994 di Istana Negara menge-
mukakan bahwa kondisi lalu lintas belum
tertib dan masih semeawut, untuk it agar
dtlaksanakan pemndakan tegas “di ‘ldpangan

ainink omasya:

:_' : menmgkazkan*’ penegakan hukum di
ng - _lalu lluias ;

'j':.tersebut khususnya untuk kepentir'igan'masya-:_
- rakat luas maka harus -dilakukan’ penyem-. e
il 'kepada jajafan PoEn

Dl sampmg itu Panghma.Angkatan Ber-_'_ -

::; _adalah sebagtan dan D:sxphn Naslonal .:=selan-' _
'1'jutnya ditekankan agar anggota ABRl menum: -
S -.buhkembangkan- Disiplin Nasnonal dan: me-_-

dalam pemecahan’
masalah laly lintas sebagai berikut: Tingkatkan
koordinasi d: tmgkat pusat dan daemb dalam

memecahkan masalah Iaiu-hmas
menggah akar permasalahannya ¢ :
“Sebagai tandak fanjut ‘dari Tnstruksi Pangab
tersebut, telah ditérbitkan Tnstruksi Kapolri No.
Pob: Insv/08/X11/1990 vang diaplikasikan
dengan penggelaran Strategi SAMAPTA POL di
bidang Lalu - Lmias yang pokok—pokoknya
sebagai berikut:
a. Di [mgkat Pusat dan Daerah dlbentuk
_ 'Dewan Pemmbangan Angkutan dan La[u
Lmtas}alan Y 1k

b, =_Guna rnendapatkan dera;at Lese!amatan
berlalu. lintas_pada kawasan-kawasan. ter-
- tentu .. dibentuk - Proyek Percontohan

. _Kawasan Tenib },alu Lintas.

¢.+Meningkatkan - tmgkat kepeduhan sosmi
~terhadap - upaya” pemecahan masaiah—
- masalah-dalu lines. . 5

dengan

d. " Meningkatkan’ kemampuan Registrasi dan
Identifikasi dalam mencegah/menangkal
secara” dini ‘terhadap timbulnya kejahatan

~angkutan dan lalu lintas jalan  serta
masalah-masalah lalu lintas. ' &

e Memngkatkan kegnatan Pengaturan Pen«

" jagaan, Pengawaian dan Patroli sesuai
' 'tmgka{ kemwanan daerah '

Sebagai Hndals Eanjni Perintih Presiden RI

rakat: R A HE

:Menhankam pada !{esempatan L'un I\euka
menyinggung -masalah -kamtibcar “lantas me-
ngemukakan ‘bahwa ABRI sebagai dinamisator
pembangunan dan kepada Polri diminta untuk

Menhankam dan Pangab, Kapolri pada rapat
Gelar Operasional pada tanggal 27 Desember
1994 di Jakana memerintahkan kepada para
Kapolda untuk melaksanakan Undang-undang
Nomor 14 Tahun 1992 secara konsekwen
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terrnaSUk sanksx—sanksmya dengan ‘diawali

pada ruas-ruas ]alan—;alan protokoi dan. ]alan~’
jalan . tertentu serta memngkatkan pelayanan'

| 'berpegang;' epada =_tugas, fungsn dan; -péranan

instansi- masing- masmg Hal ini’ sebagalmana

diatur daldm; ¢ ¢

_a.:_'fPeraturan Pemermtah No 43 Tahun 1945

. lentang prasarana din lalu lintas Jalan

" pasal 2, 4: ayat (2)dan’5, 34 serta 94

b.. Peraturan; Pemermtah Repubhk Indone31a
- No.26..Tahun . 1985 tenrang jatan pen;e-

_ Iasan pasal 24. - :

Dengan ciemsklan ;elas bahwa untuk:
penyelenggaraan manajemen laly lintas dise-
Eenggarakan oleh 3 Instansi, yaitu:

. Departemen Pekeqaan Umum, , selaku
pembind jalan yang menangani sarana dan
prasarana jalan, yang dimulai dari” peren-
canaan, pembangunan ‘dan ‘pemeliharaan
jalan, “hal ini biasa disebut Road Management.

Depariemen’ perhubungan selaku pem-
bina angkutan jalan yang menangani penye-
lenggaraan transportasi .mulai dari Perencana-
an, Pola Transporiasi, Pengadaan dan Peng-
aluran sarand  transportasinya: hal - ini ~biasa
disebut . Transport - Management (dengan titik
berat aspek prosperity).

Kepohs:an Republik Indonesna/?oir: sela-
ku alat Penegakan Hukum lalu Lintas secara
luas, yang meliputi kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawas-
an dan pengendalian lalu lintas, khususnya
dalam rangka Pembinaan Kamtibcar Lantas,
yang biasa disebut Traffic Management
(dengan titik berat aspek security),

k melaksanakan kebqaksanaan 'Stra-_
ubcar Ianzas d:perluk:an sualu mana- -

‘lalu lintas yang- [E{padu..namun tetap' ~di bldang ia[u hmas Secara: dmam

secarz umum maupun oleh apara
Poirx itu, sendar: -

Masyarakat S

Pembangunan kualitas sumber d
sia’ ierhadap masyarakat ‘umum adala_h _ paya~
upaya ‘Polri “untuk - menciptakan’ situasi yang
kondusif; sehingga® :Pembinaan .« Kamtibcar
Lantas dapat terselenggara dan d:paham: era
dilaksanakan - oleh masyarakat ‘yang:ps
akhiraya: dapaz diwujudkan Siskam ‘Sw

mand iri.::

lnstansz terkait 5
Pernbangunan ktialitas sumber daya manu-
sia tethadap instansi terkait, adalsh merupakan
upaya -Polri urituk ‘ménciptakan’ situasi’ kon-
dusif, sehingga pembinadn Kamubcar “Laritas
dapat terselenggara ' “sesudi “kewenangan
masing-masing - instansi dan “untuk?: dapat
terwujudnya: keterpaduan tugas perlu dibentuk
suatu ‘wadah yang menampung dan’’meme-
cahkan permasalahan: lalu lintas, yang: disebut
"Badan Pertimbangan Angkutan dan: Lalu
Lintas Jalan; atau yang laz:m dnsebui "Traff:c
Board”, - i PR
POLRI, -
Pembangunan sumber daya manusia Polr:
yang berkualitas, efekiif, efisien dan modem
(PEEM) melalui Pendidikan dan Latihan_ baik
di dalam Negeri maupun di luar Negeri-untuk
mendapatkan -kemampuan-kemampuan' Polri
khususnya Polantas seperti antara lain: -

a. - Kemampuan pengaturan dan pengendalian
lalu - lintas - (Traff' ic Engmeenng/Manage—
‘ment).

b. Kemampuan Bin
Swakarsa.

Kamt:bmas o Lantas

¢ Kemampuan Penertiban dan Penmdakan
"Hukum.

d. Kemampuan Penyidikan dan Kese!amatan

Lalu Lintas. L
e. Kemampuan Reg Ident dan Statistik. ..

2 P
£ Kpm"mp'm" TMKI s R LE v oW e

8 - Aspek Sumber Daya Manusia :

Pembangunan kualitas sumber daya manu-
sia -untuk - mewujudkan - atau  menumbuhlan
sikap -dan tekad-kemandirian manusia dalam
berdisiplin lalu lintas baik oleh masyarakat
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tiap permasalahan lau lintas yang dihadapi.

Yang pada-akhirnya kesemua kemampuan
tersebut diarahkan untuk meningkatkan kua-
lias pelayanan terhadap masyarakat - secara
maksimal.




' n Aspeie Sarana Prasarana @endukung)

- Menghadapi perkembangan ‘permasalahan
:-lalu lintas - yang -terus ;meningkat ;seirama .
.'_;'dengan ‘kemajuan dan: keberhasilan: pem- |
'baagunan nasional serta pe;kembangan ilmu
' _-pengetahuan tekno!ogl di sampmg penmgkat— :

o -aisus iantas mutlak harus dllaksanakan _
" Modernisasi ‘sarana  dan - prasarana lamas
' -:dlharapkan ‘meningkatkan
- efisiensi - tugas tugas ‘di” biding pembinaan, -

'op_erasxon_a.l dan pelayanan masyarakal agar
modernisasi sarana dan prasarana lalu lintas
mencapai sasaran (nilai guna, tepat guna dan
daya guna) yang sekaligus dapat mengadap-
tasi kemajuan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi, maka peranan Litbang Polri sangat
diperlukan (Standarisasi).

Modernisasi sarand dan prasarana lalu
lintas yang menjadi prioritas pengadaannya
antara kain:

a. Pusat Komando dan Pengendalian Lalu
Lintas (Traffic Command and Comunica-
tion Centre), yang dapat menghubungkan
(dua arah) antara Mabes Pold dengan
Polda-Polda. -

b. Pusat Informasi Lalu Lintas (Traffic Info:-
mation Centre).

¢. Pusat Pendidikan dan latihan Lalu Lintas
(Traffic Education and Training Centre
yang modern).

d. Sistem Registrasi dan Ciri Keterpaduan dan
Komputer Lalu Lintas (Traffic Registration
and Identification Integrated & Compu-
terized System).

Sebagai salah satu kunci utama  dapat
tercapainya sasaran keberhasilan tugas Pem-
binaan Kamtibcar Lalu Lintas, setelah diletak-
kan dasar-dasar berupa Strategi/Kebijaksanaan
Pimpinan yang di dalam aplikasinya dituang-
kan ke dalam Program-program yang konsep-

~efektifitas: ‘dan |

Vi PENUTUP
u Keszmpulan

Bahwa :Bin Kémubcar I.antas ma.51h dapat
sa n Secara‘ konsekuen sesuai dengan

:kemampuan yang ada, namun dalam peiak—'
‘sanaannyz masih ditemukan kendala terutama

dari hal-hal yang bersifat prinsip, Jmendasat

a. Bahwa . permasalahan- permasalahan yang
:_muncul ke permukaan penanganannya '
: 'd:upayakan dengan’ mencan akar perma-'. '
salahan.

b. Berdasarkan hasil analisa dan pengamatan
masih terdapat persepsi dan interpretasi
yang berbeda tentang sistem (ransportasi
Nasional sebagaimana yang dirumuskan
dalam konsideran Undang-Undang Nomor
14 Tahun 1992 antara Polri dengan Depar-
temen Perhubungan, khususnya yang ber-
kaitan dengan Traffic Management.

Bahwa kondisi sumber daya manusia baik
umum, Instansi dan Polti saat ini masih me-
merfukan upaya-upaya peningkatan kualitas
secara konseptual  dan  berkesinambungan
dengan memanfaatkan kemajuan Iptek.

Guna dapat terselenggaranya pembinaan
kamtibcar lantas, sehingga dapat mencapai
sasaran akhir meningkatkan pelayanan masya-
rakat, perlu  didukung oleh sarana  dan
prasarana yang memadai dan modern.

B Saran

Perlu  dilakukan peninjauan  kembali
rumusan  konsideran  dari pada Undang-
undang Nomor 14 Tahun 1992 terutama yang
menyangkut masalah wewenang pembinaan
dan sistem transportasi.

Merumuskan secara jelas tentang pengerti-
an Traffic Management, Transport Manage-
ment dan Road Management, sehingga terlihat
dengan jelas, hal-hal yang menyangkut aspek
prosperity dan security, karena hal tersebut
peniing untuk menentukan eksistensi dan

[ua'l, ln.ulilk.}lt.:.ll..“bif \Jau ;lll\.bldi \.}dll d;dyl;l\dbi'
kan dalam wujud proyek. Kesemuanya akan
sangat tergantung dan berpulang  kepada
Institusi dan masing-masing prifaky individu
pelaksana maupun masyarakat yang terkoor-
dinir dan terorganisir.

Pelalidin Pu‘u; dd:dl!l Dibt(..ua leltbileldD;
Nasional, mulai dari thap perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengen-
dalian.

Perlu dilakukan peningkatan  kualitas

sumber daya manusia khususnya Polri secara
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intensif dan berkesinambungan:: baik. melalui |
pend:dnkan dalam negeri maupun luar negeri.

..Guna_menunjang keberhasilan pelaksana— |

) an dl bldang Ka_mnbcar Lantas Z

':dengan pnonias '_ S

2, Pusat _:Komando dan Komumkas: !.alu
Lm{as (Traffic_ Command and Commun1~ 5
canon Cemre)

b, Pusat:Informasi:Lalu. Lintas. (T rafﬁc Infor—
‘mation Centre). - ;

wPusat - Pendidikan- dan I.auhan Lalu Lmtas
oyang: Modem (’I‘rafﬁc Educauon & Trammg
.-..-Centre} e _ _
“Sistem Reglstras: dan Ciri Keterpad an 'dan
“Komiputer ‘Lilu“Lintas (Traffic Regzstranon
+* and'" Identification ™ Integrated &
tenzed System) : g

(Brigjen Pol. Drs Sumarsono, SH, MBA adahh
i Birckmrl.a!ul.{ntasl’o!ri) s
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